
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Budaya Kaizen 

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Sematang Borang 

Palembang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Budaya Kaizen di Kantor Kecamatan Sematang Borang Palembang, 

menggunakan strategi budaya kaizen berada pada kategori baik dengan 

84,02% dan dalam menggunakan standar operasional pegawai berada pada 

kategori baik dengan 88,87% ditinjau dari komunikasi bersama,  

menggunakan strategi dalam budaya kaizen, pengambilan keputusan. 

2. Kinerja Pegawai sebelum menggunakan Budaya Kaizen pada Kantor 

Kecamatan Sematang Borang Palembang, berada pada kategori Baik 

dengan 83,20%, sedangkan Kinerja Pegawai sesudah Budaya Kaizen pada 

Kantor Kecamatan Sematang Borang Palembang, berada pada kategori 

Tinggi dengan 85,20%  ditinjau dari segi indikator kualitas kerja, kuantitas 

kerja, ketepatan waktu, kehadiran, kemampuan bekerjasama. 

3. Berdasarkan hasil statistik dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Kaizen  terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Sematang Borang Palembang. Hal 

ini terbukti dari hasil penelitian menunjukkan bahwa to sebesar 5 adalah  

jauh lebih besar dari pada tt baik pada taraf signifikansi 5% (2,02) maupun 

taraf signifikansi 1% (2,27) dengan ini dilambangkan 2.02 < 5 > 2,27.  



Oleh karena itu maka hipotesis nol ditolak, hipotesis alternatif 

diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Kaizen 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Sematang Borang 

Palembang. Dengan demikian dapat diambil interpretasi bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Budaya Kaizen terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Sematang Borang Palembang. 

B. Saran 

1. Pegawai harus lebih optimal dalam menjalankan tugas-tugas yang 

diberikan . 

2. Kepemimpinan seorang pejabat yang seharusnya menjadi tolak ukur 

penilaian untuk dapat ditempatkan pada jabatan pelayanan masyarakat, 

harus memiliki kemampuan yang handal dan berkualitas. 

3. Camat harus memberikan pelatihan secara rutin terhadap pegawai. 

4. Camat harus senantiasa menjadi inspirasi bagi pegawai, misalnya dalam 

hal kedisiplinan. Camat juga harus menjadi motivator untuk bawahannya, 

karena Camat merupakan pimpinan tertinggi yang berperan penting 

terhadap jalannya organisasi kecamatan.. 

5. Fasilitas-fasilitas kantor yang menjadi faktor pendukung dalam pelayanan 

dan peningkatan motivasi kerja pegawai harus ditingkatkan sehingga 

pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik serta dapat 

menunjang dan meningkatkan kinerja pegawai.  
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